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ABSTRAK 

 

Dalam fiqh kedudukan nasab merupakan sesuatu yang sangat penting, 

karena nasab merupakan salah satu sebab atau salah satu syarat untuk 

mendapatkan waris. Selain itu, nasab juga merupakan suatu faktor yang 

menjadikan seseorang haram untuk dinikah, Wahbah al-Zuḥaily merupakan salah 

satu ulama yang hidup pada era kontemporer ini. Wahbah al-Zuhaily banyak 

menciptakan karya-karya yang diperuntukkan untuk menjawab problematika-

problematika kontemporer yang ada, salah satunya yang berkaitan dengan hukum 

keluarga khususnya yang membahas tentang metode penentuan nasab yang 

menjadi salah satu faktor seseorang dapat menerima waris. Dari situ maka perlu 

adanya penelitian untuk mengetahui lebih jauh argumen Wahbah al-Zuḥaily serta 

metode penalaran hukum yang digunakan. 

 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan deskriptif-analitis. Sumber data primer merujuk pada karya yang 

membahas metode penentuan nasab dan implikasinya terhadap hak waris anak, 

yaitu Kitab al-Fiqh al-Islāmy Wa Adillatuh. Sumber data sekunder semua 

pendapat ulama, dan pakar hukum tentang metode penentuan nasab dan 

implikasinya terhadap hak waris anak. Analisa yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik content analysis, yaitu mengkaji permasalahan metode 

penentuan nasab dan implikasinya terhadap hak waris anak di dalam kitab Kitab 

al-Fiqh al-Islāmy Wa Adillatuh. 

 

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah, bahwa metode penentuan nasab ini 

ada tiga cara yaitu pernikahan yang sah maupun fasid, pengakuan garis nasab atau 

keturunan, dan pembuktian. Implikasinya terhadap hak waris anak adalah bahwa 

ketiganya jika sudah memenuhi syarat-syarat yang sudah ditentukan maka hak 

waris anak dapat di lakukan kepada anak tersebut, namun untuk yang pengakuan 

yang ditangguhkan oleh orang lain tidak menimbulkan hak waris anak, kecuali 

jika nasab tersebut terbukti dengan cara yang legal dengan bukti-bukti maka 

mereka mewarisi dengan kekerabata nasab. 

 

Kata kunci : Metode penentuan nasab, Wahbah al-Zuḥaily, hak waris, al-Fiqh al-

Islāmy Wa Adillatuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seorang manusia dalam kehidupan sudah barang tentu membutuhkan 

orang lain untuk memenuhi hajat hidupnya. Hajat hidup setiap orang pastilah 

berbeda-beda. Oleh karena itu, antara satu orang dengan orang lain saling 

mengisi kekurangan masing-masing. Salah satu dari hajat hidup seseorang 

adalah keinginan untuk memiliki teman semasa hidup hingga ia mati. Untuk 

memenuhi hajat ini seseorang yang sudah dewasa akan mencari teman 

hidupnya dengan cara menikah.
2
 

Menikah merupakan sebuah ibadah yang sangat di anjurkan dalam 

Islam. Pernikahan disyaratkan dengan dalil dari al-Qur‟an, sunnah, dan ijma‟. 

Dalam al-Qur‟an, Allah SWT berfirman 

 ....فاَنْكِحُوا مَا طاَبَ لَكُمْ مِنَ النِّسَاءِ مَثْ نََ وَثُلاثَ وَربُاَعَ .....

...“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi; dua, tiga, 

atau empat. ....”.
3
 

 

Karena dengan menikah seseorang akan lebih terjaga syahwatnya 

terhadap perempuan, sesuai yang dijelaskan didalam sunnah, Nabi 

Muhammad SAW bersabda, 

                                                 
2
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), hlm 11-13. 

3
 Mahmud Yunus, Terjemah al- Qur’an al- Karim (Bandung : Al-Ma‟arif, 1990), hlm 

308.  
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دُ الِله كُنَّا مَعَ النَّبِِِّ صَلَّى عَبْدِ الرَّحَْْنِ ابْنِ يزَيِْدَ قاَلَ دَخَلْتُ مَعَ عَلْقَمَةَ وَالَْْسْوَدِ عَلَى عَبْدِ الِله, فَ قَالَ عَبْ  عَنْ 
دُ شَيْئًا, فَ قَالَ لنََا رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ياَمَعْشَرَ  بَابِ مَنِ اسَََْاَعَ الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ شَبَاباً لََ نََِ  الشَّ

وْمِ فإَِنَّهُ لَهُ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَ لْيَََ زَوَّجْ فإَِنَّهُ أَغَضُّ للِْبَصَ  عْ فَ عَلَيْهِ باِلصَّ َِ  وِجَاءٌ         رِ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ وَمَنْ لََْ يَسََْ
“Dari Abdurrahman bin Yazid katanya: saya masuk bersama Alqamah 

dan Al-Aswad kepada Abdullah, lantas Abdullah berkata: adalah kami 

bersama Nabi SAW sebagai pemuda yang tidak punya apa-apa, maka 

Rasulullah SAW bersabda kepada kami wahai golongan pemuda, 

barang siapa yang mampu menyediakan ongkos kawin, maka hendaklah 

ia kawin. Karena sesungguhnya perkawinan itu lebih menjaga mata dan 

lebih menjaga kemaluan. Barang siapa yang tidak mampu kawin 

hendaklah dia puasa, karena dengan puasa hawa nafsunya terhadap 

perempuan akan berkurang.”
4
 

 

Selain itu, menikah merupakan suatu konsepsi yang memiliki tujuan 

untuk melindungi nasab seseorang. Sebagaimana maklum, menikah 

merupakan suatu jalan untuk mendapatkan keturunan yang sah.
5
 Nasab 

merupakan salah satu fondasi kuat yang menopang berdirinya keluarga, 

karena nasab mengikat antar anggota keluarga dengan pertalian darah. 

Seorang anak adalah bagian dari ayahnya dan ayah adalah bagian dari 

anaknya. Pertalian nasab adalah ikatan sebuah keluarga yang tidak mudah 

diputuskan karena merupakan nikmat agung yang diberikan Allah kepada 

manusia dan juga menjaga nasab termasuk salah satu dari lima maqoshid 

syari‟ah.
6
 

Dalam kehidupan rumah tangga, mendapat keturunan merupakan suatu 

idaman bagi setiap keluarga. Tidak jarang orang yang telah menikah namun 

tidak mendapat keturunan akhirnya bercerai dengan alasan tersebut, namun 

                                                 
4
 Abu Abdillah Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari Juz III (Beirut, Lebanon : Dar Al-Kotob 

Al-Ilmiyah, 1971), hlm. 422.  
5
 Wahbah Al-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islamy Wa Adillatuh Juz 7 ( Suriah: Dar al-Fikr, 1984), 

hlm. 31. 
6
 Wahbah Al-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islamy Wa Adillatuh Juz 7, hlm. 673. 
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ada juga yang tetap mempertahankan pernikahannya dan berobat dengan 

biaya yang tidak sedikit agar mereka dapat memiliki keturunan. Keturunan 

bagi seseorang memang sangat berharga bahkan lebih berharga dari harta 

apapun, namun bagi sebagian orang memiliki keturunan justru menjadi suatu 

aib bagi dirinya. Hal ini di karenakan ia memiliki keturunan sedangkan dia 

belum berkeluarga, sehingga untuk menutupi aib tersebut ia meminta 

pasangannya untuk menikahinya. 

Dalam fiqh kedudukan nasab merupakan sesuatu yang sangat penting, 

karena nasab merupakan salah satu sebab atau salah satu syarat untuk 

mendapatkan waris. Selain itu, nasab juga merupakan suatu faktor yang 

menjadikan seseorang haram untuk dinikah.
7
 

Karena kedudukan nasab yang penting ini para ilmuanpun menciptakan 

metode penentuan nasab selain karena pernikahan juga yang lebih modern 

lagi adalah melalui tes DNA peternitas telah dapat menentukan apakah 

seseorang pria adalah ayah biologis dari seorang anak. Dalam hukum Islam 

misalnya, untuk menghindari percampuran nasab pada orang-orang yang 

tidak berhak, para ulama dalam menentukan sah, menggunakan patokan enam 

bulan kehamilan sebagai batas minimal.
8
 

Sebagaimana maklum dunia ini terus berkembang dengan cepat 

sehingga memunculkan permasalahan-permasalahan baru yang di timbulkan 

dari perkembangan dunia ini. Segala bentuk problematika yang ada pada 

                                                 
7
 Fatchur Rahman, Ilmu Waris (Bandung: Al-Ma‟arif, 1971), hlm. 116. 

8
 Habiburrahman, “Anak Luar Nikah dalam Putusan Mahkamah Konstitusi,” Jurnal 

Mimbar Hukum dan Peradilan. edisi No. 75 (Jakarta Pusat : Pusat Pengembangan Hukum Islam 

dan Masyarakat Madani (PPHIMM), 2012), hlm. 57. 
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masa kini sudah dapat dipastikan berbeda dengan problematika yang ada pada 

zaman dulu. Oleh karenanya hukum Islam juga ikut berkembang untuk 

menjawab tantangan perubahan zaman yang ada. Perkembangan hukum Islam 

ini sudah barang tentu merupakan hasil pengembangan dari hukum-hukum 

yang ada oleh ulama-ulama kontemporer.  

Wahbah al-Zuḥaili merupakan salah satu ulama yang hidup pada era 

kontemporer ini. Sebagai ulama yang hidup di era modern, Wahbah al-

Zuhaily banyak menciptakan karya-karya yang diperuntukkan untuk 

menjawab problematika-problematika kontemporer yang ada, salah satunya 

yang berkaitan dengan hukum keluarga khususnya yang membahas tentang 

metode penentuan nasab yang menjadi salah satu faktor seseorang dapat 

menerima waris. 

Wahbah al-Zuḥaily menggunakan tiga metode untuk menentukan nasab 

seseorang yakni :  

1. Pernikahan yang sah atau pernikahan yang fasid. 

Pernikahan yang sah dan pernikahan yang fasid termasuk salah satu 

sebab penentu garis keturunan. 

2. Pengakuan seseorang akan garis keturunan. 

Pengakuan nasab ada dua macam, iqrar nasab untuk dirinya 

sendiri dan yang dibebankan pada orang lain. 
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3. Pembuktian. 

Pembuktian adalah dalil yang tidak hanya berlaku bagi orang 

yang mengaku atau berikrar, namun juga bagi orang lain.
9
 

Dari tiga metode yang dipaparkan oleh Wahbah Az-Zuḥaily maka dapat 

diterapkan pada era zaman sekarang yang sering terjadi masalah-masalah 

kontemporer semisal adanya bayi yang tertukar dan dalam metodenya 

Wahbah Az-Zuḥaily memaparkan tentang metode dengan pembuktian. 

Mengingat di era modern ini, kasus yang berhubungan nasab beraneka 

ragam bentuknya. Misalnya anak temuan yang ditemukan oleh orang lain 

selain orang tuanya, di mana anak tersebut tidak diketahui orang tuanya atau 

keluarganya. Pada masa sekarang banyak peristiwa, di mana sering anak atau 

bayi yang belum dewasa sengaja ditinggal atau dibuang oleh orang tuanya di 

suatu tempat, yang kemudian anak tersebut dipungut orang lain dan 

selanjutnya dipelihara.  

Motivasi pembuangan anak tersebut bermacam-macam antara lain : 

kemiskinan, malu karena hamil diluar nikah, akhir-akhir ini marak terjadi 

pula pemerkosaan dalam hal sexual, jika akibat pemerkosaan tersebut 

menimbulkan kehamilan dan melahirkan seorang anak, kepada siapa anak 

tersebut harus dinasabkan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 

memperjelas anak siapa bayi tersebut sebenarnya. Karena kejelasan nasab 

menjadikan ia berhak mendapat waris dari kedua orangtuanya.
10

 

                                                 
9
 Wahbah Al-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islamy Wa Adillatuh Juz 7 ( Suriah: Dar al-Fikr, 1984), 

hlm. 689-690. 
10

 Habiburrahman, , “Anak Luar Nikah dalam Putusan Mahkamah Konstitusi,” hlm. 170-

173. 
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Bila terjadi ikatan pernikahan, dan keduanya melakukan hubungan 

kelamin sehingga menyebabkan istrinya hamil dan melahirkan, maka antara 

suami dan anak yang terlahir terjalin hubungan kekerabatan anak dan ayah 

selama anka tersebut lahir dalam masa jarak waktu minimal dan maksimal 

yang ditetapkan, bila akad nikah itu dilakukan secara sah menurut hukum 

Islam, dengan meninggalnya salah satu pihak, maka pihak yang masih hidup 

adalah ahli waris, meskipun keduanya telah bercerai dalam bentuk talak 

raj‟i.
11

 

Dari sedikit uraian di atas, hemat penulis metode penentuan nasab yang 

di rumuskan oleh Wahbah Az-Zuḥaily menarik di bahas lebih lanjut dengan 

judul “Pandangan Wahbah Az-Zuḥaily Terhadap Metode Penentuan Nasab 

dan Implikasinya Terhadap Waris Anak”. 

B. Penegasan Istilah Pokok 

Sebelum sampai pada pembahasan yang selanjutnya perlu kiranya 

penulis jelaskan mengenai istilah-istilah pokok yang ada dalam judul tersebut 

sehingga tidak terjadi kesalahpahaman arti yang terkandung di dalamnya. 

1. Wahbah Az-Zuḥaily, dilahirkan di dair „Athiyah, Damaskus, pada tahun 

1932, adalah seorang tokoh yang terkenal dalam bidang pengetahuan, 

selain terkenal dalam bidang tafsir juga seorang  ahli fiqh. 
12

 Wahbah al-

                                                 
11

 Hajar M, “Legitimasi Ahli Waris di Pengadilan Agama dalam Perspektif Fiqh,” Jurnal 

Mimbar Hukum Aktualisasi Hukum Islam. (Jakarta Pusat : Al-Hikmah dan DITBINBAPERA 

Islam, 1998), hlm. 41. 
12

 Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir al-Qur’an (Yogyakarta : Pustaka Insan 

Madani, 2008), hlm. 174.  
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Zuḥaily wafat pada hari Sabtu sore, 8 Agustus 2015 dalam usia 83 

tahun.
13

. 

2. Nasab, kata nasab berasal dari bahasa Arab, yang antara lain berarti 

keturunan. Secara istilah nasab adalah keturunan atau ikatan keluarga 

sebagai hubungan darah, baik karena hubungan darah keatas (bapak, 

kakek, ibu, nenek, dan seterusnya), ke bawah (anak, cucu, dan seterusnya) 

maupun menyamping (saudara, paman, dan lain-lain).
14

 

3. Implikasi, adalah keterlibatan atau keadaan terlihat.
15

 Keterlibatan disini 

adalah bagaimana metode penentuan tersebut menjadi sebab adanya hak 

waris anak. 

4. Waris, adalah harta yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal. Islam 

mengatur pembagian warisan agar tidak menimbulkan masalah dikalangan 

ahli warisnya. Ilmu yang membahas tentang waris adalah ilmu Faraid.
16

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka pokok permasalahan 

yang akan dijawab dalam kesimpulan akhir penelitian adalah: Bagaimana 

metode penentuan nasab menurut Wahbah al-Zuḥaili dan implikasinya 

tehadap hak waris anak Dalam Kitab al-Fiqh al-Islāmi Wa Adillatuh ? 

 

 

                                                 
13

 http://www.nu.or.id/post/read/61511/warisan-syekh-wahbah-zuhaili, diakses pada 

tanggal 11 Januar 2019.  
14

 Habiburrahman, , “Anak Luar Nikah dalam Putusan Mahkamah Konstitusi,”  hlm. 154-

155. 
15

 Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 263. 
16

 Iwan Gayo Glaxo, Encyclopedia Islam Internasional (Jakarta : Andalusia Indonesia 

Pubisher, 2013), hlm. 1201. 

http://www.nu.or.id/post/read/61511/warisan-syekh-wahbah-zuhaili
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan target yang hendak dicapai  melalui 

serangkaian aktivitas penelitian, karena setiap penelitian pasti 

mempunyai tujuan tertentu yang sesuai dengan permasalahannya. Begitu 

pula penelitian ini. Rincian tujuan penelitian ini yaitu : 

a. Mengetahui metode penentuan nasab yang dikembangkan oleh 

Wahbah al Zuḥaili. 

b. Mengetahui implikasinya metode penentuan nasab terhadap hak 

waris anak menurut Wahbah al-Zuḥaili. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini penulis berharap agar tulisan ini mempunyai 

kegunaan atau kemanfaatan, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Secara akademik dapat menambah dan memperkaya wacana ilmu 

pengetahuan Hukum Islam tentang metode penentuan nasab dan 

impilkasinya terhadap hak waris anak dalam pandangan Wahbah Al-

Zuhaily. 

b. Menambah bahan pustaka bagi IAIN Purwokerto berupa hasil 

penelitian dan menambah wawasan pengetahuan bagi penulis dan bagi 

pembaca pada umumnya. 

c. Untuk memenuhi sebagai syarat guna memperoleh gelar sarjana 

hukum. 
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E. Telaah Pustaka 

Sejauh yang penulis ketahui, sudah ada penelitian atau karya ilmiah 

yang membahas tentang konsep nasab dan hak waris. Namun ada beberapa 

judul skripsi yang memiliki tema yang tidak jauh berbeda ketika kita melihat 

pada variable di atas, yakni seputar nasab dan waris anak dalam Islam. 

Diantaranya yaitu seperti yang dikutip dari Eka Fitriana dalam 

skripsinya yang berjudul Status Nasab Dan Waris Anak Perkawinan Sedarah 

(Perbandingan antara Hukum Islam dengan Hukum Perdata di Indonesia) 

dalam kesimpulannya bahwa menurut hukum Islam status anak hasil 

perkawinan sedarah, yaitu status nasab anak tetap disandarkan kepada kedua 

orangtuanya dan status waris anak tetap mendapatkan waris dari kedua 

orangtuanya. sedangakan menurut hukum perdata status anak hasil 

perkawinan sedarah, yaitu status nasab anak tetap dapat disandarkan kepada 

kedua orangtuanya dan status waris juga tetap mendapatkan waris dari kedua 

orangtuannya.
17

 

Sarmin, dalam tulisan jurnal mimbar hukum dan peradilan edisi No. 75, 

2012  yang berjudul Status Nasab Anak Dalam Berbagai Latar Belakang 

Kelahiran (Sebuah Kajian Menurut Perspektif Hukum Islam) dari uraiannya 

tentang status nasab anak dalam berbagai latar belakang perkawinan dan 

hubungan seksual dapat disimpulkan bahwa: Anak yang sah dinasabkan 

kepada pria yang menikahi ibunya secara sah itu, anak zina dinasabkan 

kepada ibunya yang melahirkannya, anak lian dinasabkan kepada ibunya, 

                                                 
17

 Eka Fitriana,  “Status Nasab Dan Waris Anak Perkawinan Sedarah Perbandingan antara 

Hukum Islam dengan Hukum Perdata di Indonesia”, Skripsi (Purwokerto, STAIN Purwokerto, 

2013), hlm. 31. 
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anak nikah batal atau fasid dinasabkan kepada pria yang menikahi ibunya 

yang perkawinannya batal itu, anak perkawinan terhadap wanita hamil 

dinasabkan kepada pria yang menikahi ibunya dalam keadaan hamil itu, anak 

hasil persetubuhan syubhat dinasabkan kepada pria yang melakukan 

persetubuhan syubhat, anak pengakuan dinasabkan kepada pria yang 

mengakui sepanjang memenuhi persyaratan, anak temuan dinasabkan kepada 

pria yang menemukan dan memeliharanya, anak angkat dinasabkan kepada 

pria sebagai bapak asalnya, anak hasil pemerkosaan dinasabkan kepada 

ibunya atau kepada pria yang memerkosanya jika ia menikahi permpuan yang 

diperkosanya.
18

 

Sakirman didalam Jurnal Hunafa : Jurnal Studi Islamyka yang berjudul 

Telaah Hukum Islam Indonesia Terhadap Nasab Anak menjelaskan bahwa 

nasab seseorang kepada ibunya terjadi disebabkan kehamilan karena adanya 

hubungan seksual yang dilakukan dengan seorang laki-laki, baik hubungan 

itu dilakukan berdasarkan akad nikah maupun tidak.
19

Sedangkan penetapan 

nasab seorang anak kepada ayahnya, terjadi bias melalui pernikahan yang 

sah, pernikahan fasid, atau wati‟ syubhat. Amir Syarifuddin menyebutkan 

“kalau nasab kepada ibunya bersifat alamiah, maka (nasab) anak kepada ayah 

adalah hubungan hukum yaitu terjadinya peristiwa hukum sebelumnya, dalam 

                                                 
18

 Sarmin, “Status Nasab Anak Dalam Berbagai Latar Belakang Kelahiran (Sebuah 

Kajian Menurut Perspektif Hukum Islam).” Jurnal Mimbar Hukum dan Peradilan. edisi No. 75.  

(Jakarta Pusat : Pusat Pengembangan Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM), 2012), 

hlm. 174. 
19

 Sakirman, “Telaah Hukum Islam Indonesia Terhadap Nasab Anak,”Jurnal Hunafa. 

(Lampung, STAIN Jurai Siwo Metro, 2015), hlm. 364-365. 
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hal ini adalah perkawinan”.
20

 Karena itu, uraian diatas mempengaruhi hak 

waris anak serta bagian-bagian yang diperoleh dari sebab hubungan nasab. 

Ulama sepakat bahwa anak seorang wanita yang telah diperistri dengan 

pernikahan yang sah, atau pernikahan yang rusak tetapi sang suami tidak tahu 

akan kerusakan pernikahannya, maka anak tersebut dapat dihubungkan 

kepada sang suami dan mendapatkan hak waris bila terjadi hukum.Jika ada 

seorang ibu tidak dapat menghubungkan kepada suaminya ssesuatu yang 

tidak diakui oleh suami, dan tidak dapat pula menetapkan nasab 

pengakuannya. Bila ia mengajukan bukti, pengakuannya dapat diterima 

bilamana ia dalam pemeliharaan suami. bila ia tidak bersuami lalu berkata 

terhadap yang diketahui siapa ayahnya : “ini anakku”, dan tidak ada 

seorangpun yang membantahnya, ucapannya diterima : ia dan anak-anaknya 

dapat mewarisi harta anak tadi sebagaimana anak itu dapat mewaris 

hartanya.
21

 

Dalam hal ini penulis akan meneliti lebih jauh pendapat Wahbah Az-

Zuhaily tentang metode penentuan nasab dan implikasinya terhadap hak waris 

anak. Literature-literatur di atas semua memaparkan secara umum tentang 

status nasab dan hak waris anak. 

 

F. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

                                                 
20

 Amir Syarifuddin, Meretas Kebekuan Ijtihad ; Isu-Isu Penting Hukum Islam 

Kontemporer di Indonesia (Jakarta : Ciputat Press, 2002), hlm. 198.  
21

 Sa‟di Abu Habieb, Ensiklopedi Ijmak, terj Sahal Mahfudz dan Mustofa Bisri (Jakarta : 

Pustaka Firdaus, 2011)., hlm. 529.   
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini penulis menggunakan 

jenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu suatu bentuk 

penelitian yang pengumpulan data-data penelitiannya melalui membaca 

buku-buku referensi, jurnal ilmiah dan bahan-bahan publikasi yang 

tersedia  diperpustakaan.
22

 Maksudnya adalah menjadikan bahan pustaka 

sebagai penelitian yang kemudian dianalisis untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan, terutama karya-karya Wahbah al-Zuḥaili serta karya-karya 

pemikir lain yang terkait dengan permasalahan yang sedang dibahas. 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan penulis 

mengumpulkan data dengan menggunakan beberapa sumber data, 

sebagai berikut : 

a. Sumber Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data mengenai pokok 

pembahasan.
23

 

Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah karya-karya Wahbah al-Zuḥaily baik berupa buku maupun 

tulisan lainnya diantaranya: al-Fiqh al-Islāmy wa Adillatuh. 

b. Sumber Sekunder 

                                                 
22

 Rosadi Ruslan, Metode Penelitian (Publich Relation dan Komunikasi) (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 31. 
23

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Purwokerto (Purwokerto: STAIN PRESS, 2014), hlm. 7.  
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Sumber data sekunder adalah merupakan sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah semua buku-buku yang 

berkaitan erat dengan tema penelitian ini.
24

 Sumber data sekunder 

seperti buku, skripsi, jurnal ilmiah dan berbagai hasil penelitian yang 

berkaitan erat dengan penelitian ini. Sumber data sekunder yang 

digunakan pada penelitian ini antara lain, Fiǭh Munakahat karya 

Abdul Rahman Ghozali, Ilmu Waris karya Fatchur Rahman, Jurnal 

Mimbar Hukum dan Peradilan.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang lengkap dan benar dalam rangka 

mencari kebenaran ilmiah yang bersifat obyektif dan rasional serta dapat 

dipertanggungjawabkan, penulis dalam penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi sebagai sarana kepada hal tersebut. Metode 

dokumentasi adalah mencari hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, majalah, surat kabar, prasasti, dan sebagainya.
25

Dalam 

hal ini data-data yang dikumpulkan adalah yang terkait dengan pemikiran 

Wahbah al-Zuḥaili, khusunya yang berkaitan dengan masalah metode 

penentuan nasab dan hak waris anak. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini  adalah : 

                                                 
24

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Purwokerto (Purwokerto: STAIN PRESS, 2014), hlm. 7. 
25

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. ke-15 

(Jakarta : Rineka Cipta, 2013), hlm. 274.  



14 

 

 

 

a. Metode Content Analysis 

Content Analysis merupakan metode yang digunakan untuk 

menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karaktersitik pesan 

yang dilakukan secara sistemattis dan obyektif.
26

 Metode ini penulis 

gunakan untuk menganalisis dan menyampaikan pemikiran Wahbah 

al-Zuḥaili khusunya tentang metode penentuan nasab dan hak waris 

anak dari sumber-sumber dan buku maupun karya tulis lainnya. 

b. Metode Deskriptif Analisis 

Metode deskriptif analisis adalah mendeskripsikan data-data 

yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang sudah dirumuskan 

lalu dilakukan analisis.
27

 Adapun yang akan menjadi bahan untuk 

menggambarkan adalah bagaimana pandangan Wahbah al-Zuḥaili 

tentang metode penentuan nasab dan hak waris anak. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar isi yang termuat dalam tulisan ini mudah dipahami, maka penulis 

menggunakan sistematika sebagai berikut : 

Bab I, mencakup pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

Bab II, mencakup tentang gambaran umum mengenai konsep nasab dan 

waris dalam islam, pembahasan tersebut meliputi pengertian nasab, tujuan 

                                                 
26

 Soejono dan Abdurrahman, ed. Metode Penelitian Suatu Pemikiran Penerapan 

(Jakarta: Rienka Cipta, 1999), hlm. 18. 
27

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1987), hlm. 323. 
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nasab, sebab-sebab nasab, pengertian waris, tujuan waris, senan-sebab 

mewarisi. 

Bab III, mencakup tentang biografi Wahbah al-Zuḥaili, pembahasan 

tersebut meliputi latar belakang kehidupan, riwayat pendidikan dan 

perkembangan pemikiran Wahbah al-Zuḥaili, karya-karya Wahbah al-

Zuḥaily, serta sekilas tentang Kitab Al-Fiqh Al-Islāmy Wa Adillatuh. 

Bab IV, mencakup tentang analisis terhadap pandangan Wahbah Az-

Zuhaily terhadap metode penentuan nasab dan implikasi terhadap hak waris 

anak yang meliputi metode penentuan nasab, implikasi terhadap hak waris 

anak dan istinbath hukum yang digunakan oleh Wahbah al-Zuḥaili. 

Bab V, setelah diperoleh kejelasan dan pemahaman tentang skripsi ini, 

akhirnya pembahasan ditutup dengan menarik kesimpulan, saran-saran serta 

kata penutup yang membangun berkaitan dengan pokok persoalan yang 

diteliti. 

Disamping kelima pembahasan skripsi yang telah dijelaskan di atas, pada 

bagian terakhir skripsi ini terdapat pula lampiran-lampiran dan daftar riwayat 

hidup. 

 

 

 



 

16 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan diatas dapat diketahui 

bahwasannya, metode penentuan nasab tersebut ada tiga bagian yaitu melalui 

pernikahan yang sah maupun fasid, iqrar nasab, dan pembuktian yang mana 

ketiganya tersebut akan mengakibatkan nasab kepada seorang anak. Melalui 

kitab ini beliau memberikan pandangannya bahwa pernikahan yang sah dan 

pernikahan yang fasid termasuk salah satu sebab penentu garis nasab 

keturunan. Secara praktiknya, garis nasab ditentukan setelah pernikahan 

meskipun fasid, atau nikah urfi, kemudian yang kedua adalah pengakuan 

nasab atas dirinya sendiri maupun dari orang lain yang mana dilakukan 

dengan syarat-syarat yang telah disebutkan di bab sebelumnya, jika syarat-

syarat tersebut telah memenuhi dan sudah terbukti maka nasab seorang anak 

kepada ayah yang diaku menjadi sah, yang terakhir adalah pembuktian, yang 

mana dengan syarat adanya kesaksian dari pihak lain ataupun melalui kabar 

dari mulut ke mulut, jika kesaksian tersebut terbukti sah maka status nasab 

anak bisa ditentukan. 

Adapun mengenai implikasinya terhadap hak waris anak pernikahan 

yang sah maupun fasid berhak mendapatkan hak waris anak karena 

pernikahan tersebut menjadi sebab timbul adanya nasab yang hakiki, 

Kemudian yang kedua adalah pengakuan garis nasab atau keturunan, 
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pengakuan ini seperti yang sudah dijelaskan diatas ada dua, petama iqrar 

nasab untuk dirinya sendiri dengan syarat-syarat yang telah dijelaskan jika 

seseorang anak tersebut sudah sah dikatakan anak, maka mendapatkan hak 

waris sedangkan yang kedua adalah iqrar nasab yang ditangguhkan oleh 

orang lain atau diakui nasabnya melalui orang lain, menurut Wahbah Al-

Zuḥaily mengutip dari pendapat jumhur ulama pengakuan yang seperti ini 

tidak menimbulkan adanya pewarisan sama sekali, namun jika nasab tersebut 

terbukti dengan cara yang legal dengan adanya bukti-bukti maka meraka 

mewarisi dengan kekerabatan, Serta yang terakhir adalah dengan cara 

pembuktian, seperti yang sudah dijelaskan pada point atas tentang metode 

penentuan nasab berdasarkan pembuktian boleh dengan menggunakan 

tasāmu‟ karena metode ini akan memudahkan bagi seorang anak yang jika 

sudah sah nasabnya maka akan terbangun pula hukum waris anak kepada 

ayahnya tersebut. 

 

B. Saran 

Hukum Islam ditetapkan dengan tujuan untuk memelihara 

kemaslahatan umat Islam itu sendiri sesuai dengan Māqashid Syariah yang 

telah disepakati oleh para ulama, oleh sebab itu dalam menetapkan hukum 

harus melihat kemaslahatan yang terkandung didalamnya. Penentuan nasab 

merupakan salah satu hak seorang anak yang terpenting dan merupakan 

sesuatu yang banyak memberikan dampak terhadap kepribadian dan masa 

depan anak. Seorang anak seharusnya mengetahui tentang keturunanya, sebab 
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asal usul yang menyangkut keturunannya sangat penting untuk menempuh 

kehidupannya dalam masyarakat. 

Penetapan nasab mempunyai dampak yang besar terhadap seseorang, 

keluarga dan massyarakat. Sehingga setiap orang berkewajiban 

merefleksikannya dalam masyarakat, dengan demikian diharapkan nasabnya 

menjadi jelas. Disamping itu, dengan ketidakjelasan nasab akan 

menghawatirkan terjadinya perkawinan dengan mahram. Untuk itu Islam 

mengharamkan untuk menisbatkan nasab seseoorang kepada orang lain yang 

bukan ayah kandungnya. 

Maka dari itu pemerintah juga masyarakat harus selalu mengontrol 

dan mendidik para remaja terutama perempuan agar tidak terjerumus kepada 

pergaulan yang bebas yang bisa mengakibatkan perbuatan zina, dan penting 

bagi para pendidik untuk selalu mengajari akhlakul karimah serta pemerintah 

harus bisa berusaha mengentaskan masalah ekonomi masyarakat yang masih 

lemah agar tidak mudah dibodohi dengan kondisi sosial serta pergaulan yang 

tidak mendidik. 

Semoga dengan penilitian ini banyak para akademisi yang meneliti 

tentang pemikiran-pemikiran ulama kontemporer yang mengikuti dan melihat 

perkembangan zaman dan masalah-masalah furu‟ yang terus muncul dari 

waktu ke waktu serta tidak terjebak dalam fanatisme, karena persoalan-

persoalan yang muncul akan lebih sempurna jika diselesaikan dengan cara 

bijaksana namun tetap menjaga keutuhan syariat Islam itu sendiri. 

 



19 

 

 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, 

yang telah melimpahkan rahmat, hidayah serta inayahnya kepada penulis 

sehingga dengan segala pertolonganNya disertai usaha yang maksimal 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir di IAIN Purwokerto. 

Ini semua tidak lepas dari bantuan serta dorongan motivasi dari 
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